Prakata - 


Selamat datang. 

Ayuh duduk dan bertenang. 
Usah resah dan gundah. 
Bersabarlah! 


Kepada kamu yang sedang membaca puisiku ini. Hanya 
salam cinta yang mampu kuberikan. 


Terima kasih! 


2017 Oktober 7 


1 Di Atas Bahu Tua 


Di jendela ini 

yang kulihat hanya keringat 
yang mengalir lesu 

di atas bahu 

seorang lelaki tua. 


Di sisi kanan 
ada sebungkus 
roti kering, 

di sisi Kiri 

ada sisa tangis 
anak-bini. 


Setelah habis, 
mentari bermanja 
pulanglah ia 
bersama senyum 
yang dipaksa-paksa. 


Nanti ke rumah--- 
biarlah 

lelaki tua melepas lelah, 
esok lusa--- 

dipikul semula. 


2 Pesta Malam 


Di kelab malam--- 

cahaya lampu seakan menyinar jalan hidup, 
orang-orang seakan tekun beribadah 

dan mereka saling bersorak: 

"Inilah kehidupan!" 

"Inilah kenikmatan!" 

"Inilah kebahagian!" 


Seperti secawan wine 

yang terlalu lesu untuk dijamah, 

telah terhidang di meja-meja kepalsuan 
mereka saling berpeluk, 

bersama debar di hati--- 
mempersoalkan: 

"Apakah erti hidup 

yang sebenarnya?" 


3 Dia Dan Sebuah Kekecewaan 
(Untuk manusia yang terlalu kecewa kepada manusia lain). 


Dulu ada sepasang mata 
yang tidak pernah kenal erti 
kecewa, 

kepada manusia. 


Kini, dia telah menulis duka 

di dada, 

kerna dulunya manusia-manusia 
sering berbicara tentang 

setia; 

tetapi hakikatnya hanya dusta. 


Satu-per-satu dia tulis 
bahwa kehidupan ini 
hanya tentang kedukaan. 


Dan setelah dia sedar 
bahwa hanya ada tuhan 
yang tidak pernah 
mencipta kedukaan; 

di sini baru dia tahu 
bahwa hanya ada tuhan 
dalam setiap urusan. 


4 Sebuah Doa 


"Semoga malam ini, tuhan mendakap kita; 
erat, hangat, syahdu, pilu--- 

bersama sisa harapan dan sebuah doa, 
moga-moga segala duka dan lara 

tuhan gantikan ia dengan sorga." 

---amin. 


5 Rumah Ini 


Anakku, rumah kita 
Kecil - tetapi, anakku; 


Bumbung rumah ini, 

adalah dari sisa keringat abahmu. 
Tiang rumah ini, 

adalah dari tulang-belulang abahmu. 


Jendela rumah ini, 

adalah untuk engkau kenal kebebasan. 
Pintu rumah ini, 

adalah untuk engkau kenal kehidupan. 


Kelak, jika engkau sudah dewasa 

binalah rumahmu seindah-indah mahumu 
tetapi anakku, ingatlah 

di sini tetap bukan 

rumah abadimu. 


6 Tentang Air Mata 


(Tidak usah bersedih). 


Air mata adalah segulung awan yang murung 
tak mahu dan tak sudi ditahan-tahan 
kerna terlalu lelah menahan kedukaan. 


Tetapi air mata juga adalah sepucuk sampul 
yang seringkali menyimpan surat-surat perasaan 
dan pesanan tertinggal kiriman; 

orang-orang tak terbaca. 


Namun, jangan kenal air mata 

sebagai sebuah kelemahan 

Kerna air mata adalah gedung kesabaran 
yang tercipta dari uji cabar tuhan: 

terisi kekuatan! 


7 Lihatlah Tasik Ia Seperti Manusia 


Lihatlah tasik; 

di permukaannya 

ada gelora yang cuba-cuba bermanja 
dan dengan tenang 

ia bersahaja 

tanpa ada luka. 


Lain pula dalam dasarnya 
riaknya-- 

ada ikan-ikan yang resah 

gelisah! 

yang sering tak disangka apa-apa 
ia terkandung cerita. 


Jika-- 
tasik juga pandai menyimpan rahsia 
bukankah ia seperti manusia? 


8 Gugur 


Jika enak ya 
melihat dedaun gugur 
dari pepohonnya. 


Lagi enak ya 

jika yang gugur itu 
adalah dosa 

dan bukannya 
pahala. 


9 Duka Ini Kapan Habisnya 
(Khabar gembira untuk hamba yang bersabar). 


Jika engkau bertanya sama Tuhan: 
"Bilakah akan habis air mata ini?" 
"Bilakah akan terubat luka ini?" 
"Bilakah akan terhapus sengsara ini?" 


Sudah pasti Tuhan akan berdekah-dekah hilai tawanya, 
seraya Dia berkata: 
"Kelak di Sorga!" 


Lalu, berdamailah dengan segala 
uji cabar dari-Nya 

kelak engkau 

memperoleh bahagia 

selamanya! 


10 Di Celah-celah Waktu 


(Puisi kerdil dari insan sepertiku). 


Di hujung waktu 
tidak sengaja 
bibirku tersebut nama Mu. 


Maaf--- 

kalbu ini tidak 
tertahan 
rindu! 


11 Sepucuk Harapan 


Ada ucapan yang 
ditunggu-tunggu, 
datangnya dari 
muka pintu. 


Kala bunyi enjin di kejauhan 
di dadanya ada debar 

dan sepasang mata tua 
menanti sebuah khabar. 


Tapi, biar pun 

bertahun menanti, 
sepucuk apa pun 

tidak kunjung menemani. 


Saban waktu 

hanya segunung rindu, 
yang sering bertamu 
di relung kalbu! 


12 Ada 


(Sentiasa ada sesuatu dalam sesuatu). 


Ada nikmat yang tersembunyi, 
di dalam pahitnya secangkir kopi. 


Ada hikmah yang tidak diketahui, 
sehingga tercetus sebagai teka-teki. 


Ada kelebihan yang sengaja diberi, 
sebagai ujian hidup yang sedang dijalani. 


Ada Tuhan yang sentiasa menemani, 
Oh---adakah engkau sedar akan hakikat ini? 


13 Sebelum Kita Pulang Dari Rumah Tuhan 
(Sebuah catatan). 


Jangan terlalu terburu-buru bangkit 
setelah beribadat, 

hembus dahulu segala resah 
kumpul seperlunya doa-doa. 


Jika mahu melepas tangis; 
bersegeralah. 


Jika mahu mengadu-manja; 
berlama-lamalah. 


Kerana inilah nikmat hidup 
sebagai hamba. 

Bukan sekadar kuli 

di bahu manusia. 


14 Hari Ini Ada Rezeki 


Sekadar dua, tiga tin 
Kosong; 
cukuplah. 


Sekadar semangkuk nasi 
berkuah garam; 
nikmatlah. 


Rezeki hari ini, 
Tuhan beri; 
bersyukurlah! 


15 Mentari Yang Menyapamu Pagi Ini 


Ayuh, 

bangkit dari kamarmu 

usah berlesu dan menunggu. 
Ciciplah secangkir kopi 

dan nikmatilah hari ini. 


Jangan lupa membuka jendela 
untuk menjemput bahagia. 
Halau keluar segala duka 
yang datang menyapa. 


Kelak nanti, 

kucuplah mentari 
Kerana sebentar nanti 
ia akan menyapamu 
untuk mengubati. 


16 Kita Melepaskan Ia Pergi 


Kerana hidup ini adalah sebuah kemungkinan, 
kita terlalu takut untuk menapak ke hadapan. 


Lalu, kita terpaksa melepaskan sesuatu kerana 
sesuatu. Dan, kita hanya mampu melihat ia 
terbang pergi tanpa mengucapkan sebarang ucapan 


Relakah tangan-tangan kecilmu; 
melepaskan secebis kebahagiaanmu 
untuk segunung kedukaan? 


Atau, tetap mengenggam ia seerat mungkin, 
dan sanggup menahan sakitnya bila melawan 
ujian? 


17 Resam Anak-anak Padi 
|. 


Tangan tua pak petani 

begitu gigih menaham anak-anak padi. 
Saban waktu, 

setelah mentari berlabuh tirai, 
purnama pula datang bertandang. 


Walau disapa renyai hujan, dan 
terik mentari. 

Anak-anak padi tetap mekar 
mendakap leher pak petani. 


Musim ini, 

anak-anak padi telah menjadi dewasa 
setelah ia belajar bagaimana menempuh 
kudrat tua pak petani, 

dan juga setelah 

melawan angin cumbu yang cuba-cuba 
mencuri dedaun jasanya. 


Setelah anak-anak padi 
masak dengan ranum, 
bunting kekuningan ia berbicara. 


Tetapi, anak-anak padi 

tidak pernah lupa 

pada kudrat tua pak petani. 
la tetap tunduk penuh syukur 


kedewasaan ini adalah perjalanannya 
yang penuh dengan uji cabar. 


18 Kedewasaan ll 


Seperti bunyi semboyan kereta api, 
derunya memecah sunyi dari kejauhan 
ia begitu pantas berjalan seiring waktu 
di atas landasan rel: 

kehidupan. 


Dari tingkap kereta api 

anak-anak desa kita telah menjadi dewasa 
dan tidak lupa 

keringat tua ayah bonda 

yang sudah patah 

dan semakin lelah. 


19 Epitaf 


Sekuntum bunga putih 
aku tabur di makam kamar-mu. 


Sulit untuk aku memberi-mu 
doa-doa. 

Sulit jua untuk aku menabur-mu 
air mata. 


Kerna kewujudan-mu sememangnya harus 
dibawa sang malaikat. 


Pergi--- 
dan jangan pernah kembali; 
wahai luka! 


20 Ironi 


Kehidupan bermula, 
setelah datangnya kematian. 


Dan mengapa pula engkau berduka; 
bukankah ini jalan tersingkat 
untuk berjumpa Tuhan? 


21 Bibirmu Seringkali Mengutuk Waktu 


Bibirmu tetap mengutuk waktu 
dan memarahi ia 

Kerana hal-hal kota 

telah menjerat segenap daya 
aktivitas-mu. 


Dinihari berlabuh ke senja, 
lalu tirai malam menjelma; 
tetap begitulah bibirmu 
terus-menerus mengutuk 
waktu. 


Bukankah Tuhan terlebih dahulu 
menyumpah dengan waktu? 
Sebelum bibirmu meratap lesu 
dalam sebuah penyesalan 

yang tak bisa diundurkan! 


22 Hal-hal Mimpi Untuk Kami 


l. 

Orang-orang kota selalu mendamba 
tentang hal-hal mimpi. 

Mereka tetap bekerja di kala pagi 
atau juga overtime di malam hari 
lalu pulang ke rumah 

dengan penuh lelah. 


Maaf ya, kami ini orang-orang puisi 
secangkir kopi 

dan kertas-kertas sajak 

sudah cukup untuk mencipta 

segala mimpi 

tanpa sedikit pun mematahkan tulang 
untuk menjadi kuli. 


Il. 

Kami mencipta mimpi 
bukan sekadar terlena 
dalam ilusi. 


23 Rahimmu Ibu Sorga Sementara 
(Untuk sang bonda). 


Dalam tubuhmu ibu; 

ada sorga. 

la tempat terhangat; 

penuh kasih, penuh sayang, 
penuh cinta, penuh kedamaian. 


Jika Tuhan memberi izin 

kutidak mahu meninggalkan sorga ini 
biarlah jasadku tetap ada, 

di dalamnya. 


Namun, kutahu 

ia cuma sementara. 

Kerna, Tuhan telah ada 
sorga untuk kita tetap kekal 
abadi! 


24 Julai 
(Untuk tahun ini). 


Ada hal yang menyakitkan 
di sepurnama ini. 


Sesuatu hal yang tak bisa di mengerti 
akan suasana ini. 


la cukup menyakitkan, 
tuk diulang tayang kembali. 


Hanya dengan kematian 
kubisa bebas dari penderitaan ini. 


Kepada Julai--- 
tolong jangan kembali! 


25 Memetik Namamu 


Namamu; 

sungguh ranum dan harum 

merah warnanya, jua lebat daunnya. 
Lalu, kujamah ia penuh sabar 
bersama debar. 


Setelah habis, 

akan kutanam bijinya 
di tanah paling subur 
dan menyiram penuh 
tekun. 


Kelak, jika ada musim 
akan kupetik lagi buahnya. 
Biarpun kutahu, 

namamu sekadar berbuah 
di batu-batu bernama 
keabadian. 


26 Benar Pak Ketua 


Benar pak ketua, 

namamu mungkin gah di kaca maya 
namun jangan lupa 

Kami masih punya tulang bicara 
untuk mengetuk lidahmu 

yang bercabang tiga. 


27 Terbatuk 


(Percubaan membuat puisi Kontemporer jenis Mbeling). 


Aku terbatuk 

di muka televisi 

saat telinga 
terdengar ucapan 
ketua negeri 
berdewan hal korupsi 
yang bakal dicantas 
tahun ini. 


Nota: Mbeling berasal dari bahasa Jawa yang berarti nakal 
atau sulit diatur. Ciri-ciri puisi ini: Berisi kritikan sosial untuk 
pemerintahan dan puisi ini lebih mengutamakan unsur 
kelakar tanpa ada unsur tersirat. 


28 Bapa 


Dia sudi mematahkan tulang 
agar terkumpul membentuk sayang. 


Anak-anak diberi makan 
dengan sepotong harapan. 


Sebekal doa dicicip penuh tenang 
kerna tak mahu diri kecundang. 


Biar ribut mencengkam badan 
kudrat tetap terus bertahan. 


Untuk anak-anak yang berlayar 
sayap ini dihulur agar tak gentar. 


Bapamu ini bakal senja 
kirimlah doa; buat rindu-mu di sana. 


29 Namamu Di Sebalik Kata-kata Epitaf 


(Untuk perwira negara). 


Namamu telah kuabadikan di dalam 
foto-foto kenangan. Malah tidak kulupa 
semadikan ia di dalam doa-doa terlewat. 


Tetaplah damai dan tenang 

kerna namamu telah berbuah ranum dan harum, 
walau setelah ia dirobek-robek kejam 

oleh tangan-tangan berbisik diam. 


Namamu bakal tumbuh segar di sorga, 

dan nanti, akan kusandarkan ia kepada kata-kata epitaf: 
"Semoga engkau berperang dengan tersenyum, 

di hadapan Tuhan yang terkulum." 


30 Kuterlena Di Bahu Tuhan 


Tiada asa yang mampu kusandarkan, 
malah tiada tempat untuk kulenakan 
selain di sisi bahu-Mu. 


Saat Engkau mendakapku 

dengan rahmat dan kasih, 

ia terlalu hangat, sehingga tidak kumampu 
melepaskan-Mu pergi. 


Tuhan, kucuplah tubuhku dengan 
darjat kemuliaan-Mu. 

Tuhan, peluklah tubuhku dengan 
sifat kelembutan-Mu. 

Agar jika kelam malam menjerat 
bersama hangus tubuh 

akan kupegang nama-Mu 
menjadi abadi. 


